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Syarat Menasihati Orang Lain Harus Bersih dari Dosa
(Maksum)

Benarkah demikian syarat menasihati orang lain atau syarat amar makruf nahi mungkar adalah
harus bersih dari dosa alias maksum?

Ibnu Rajab Al-Hambali berkata,
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“Tetap bagi setiap orang untuk mengajak yang lain pada kebaikan dan melarang dari
kemungkaran. Tetap ada saling menasihati dan saling mengingatkan. Seandainya yang
mengingatkan hanyalah orang yang maksum (yang bersih dari dosa, pen.), tentu tidak ada
lagi yang bisa memberi nasihat sepeninggal Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Karena
sepeninggal Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak ada lagi yang maksum.”

Dalam bait sya'ir disebutkan,
PP 2?20?00V 0?2?27 ... 222 20?2 227°°°° 2?2 2?77
“Jika orang yang berbuat dosa tidak boleh memberi nasihat pada yang berbuat maksiat, maka

siapa tah lagi yang boleh memberikan nasihat setelah (Nabi) Muhammad (wafat)?”
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Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan dengan sanad yang dha'if, dari Abu Hurairah, dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam,
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“Perintahkanlah pada yang makruf (kebaikan), walau engkau tidak mengamalkan semuanya.
Laranglah dari kemungkaran walau engkau tidak bisa jauhi semua larangan yang ada.”

Ada yang berkata pada Al-Hasan Al-Bashri,
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“Sesungguhnya ada seseorang yang enggan memberi nasihat dan ia mengatakan, “Aku takut
berkata sedangkan aku tidak mengamalkannya.” Al-Hasan Al-Bashri berkata, “Apa ada yang
mengamalkan setiap yang ia ucapkan?” Sesungguhnya setan itu suka manusia jadi seperti itu.
Akhirnya, mereka enggan mengajak yang lain dalam perkara yang makruf (kebaikan) dan
melarang dari kemungkaran.

Malik berkata dari Rabi’ah bahwasanya Sa’id bin Jubair berkata,
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“Seandainya seseorang tidak boleh beramar makruf nahi mungkar (saling mengingatkan pada
kebaikan dan melarang dari kemungkaran, pen.) kecuali setelah bersih dari dosa, tentu ada
yang pantas untuk amar makruf nahi mungkar.” Malik lantas berkata, “lya betul. Siapa yang
mengaku bersih dari dosa?”

Dalam bait sya'ir disebutkan,
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“Siapa yang berani mengaku telah bersih dari dosa sama sekali. Siapa yang mengaku dalam
dirinya terdapat kebaikan saja (tanpa ada dosa, pen.)?”

‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz pernah berkhutbah pada suatu hari. la menasihati,

e A A A A N N A U N U N U U N U N U U U G o ol G o o S O o o G O O o G O o Y Y Y S Y Y Y O O Y i
???7?

“Sungguh aku berkata dan aku lebih tahu bahwa tidak ada seorang pun yang memiliki dosa
lebih banyak dari yang aku tahu ada pada diriku. Karenanya aku memohon ampun pada Allah
dan bertaubat pada-Nya.”
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‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz juga pernah menuliskan surat berisi nasihat pada beberapa wakilnya
yang ada di berbagai kota:

“Aku beri nasihat seperti ini. Padahal aku sendiri telah melampaui batas terhadap diriku

dan pernah berbuat salah. Seandainya seseorang tidak boleh menasihati saudaranya sampai
dirinya bersih dari kesalahan, maka tentu semua akan merasa dirinya telah baik (karena tak
ada yang menasihati, pen.). Jika disyaratkan harus bersih dari kesalahan, berarti

hilanglah amar makruf nahi mungkar. Jadinya, yang haram dihalalkan. Sehingga berkuranglah
orang yang memberi nasihat di muka bumi. Setan pun akhirnya senang jika tidak ada yang
beramar makruf nahi mungkar sama sekali. Sebaliknya jika ada yang saling menasihati dalam
kebaikan dan melarang dari kemungkaran, setan akan menyalahkannya. Setan menggodanya
dengan berkata, kenapa engkau memberi nasihat pada orang lain, padahal dirimu sendiri
belum baik.”

Demikian penjelasan menarik dari Ibnu Rajab dalam Lathaif Al-Ma’arif, him. 42-43.

Penjelasan di atas bukan berarti kita boleh tetap terus dalam maksiat. Maksiat tetaplah
ditinggalkan. Pemaparan lbnu Rajab hanya ingin menekankan bahwa jangan sampai patah
semangat dalam menasihati orang lain walau diri kita belum baik atau belum sempurna. Yang
penting kita mau terus memperbaiki diri.

Tetap saja yang lebih baik adalah ilmu itu diamalkan, baru didakwabhi. Allah Ta'ala
berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu
kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu
kerjakan.” (QS. Ash- Shaff: 2-3).

Pokoknya jangan sampai melupakan diri sendiri. Ingatlah kembali ayat,
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“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu melupakan diri
(kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu
berpikir?” (QS. Al-Baqgarah: 44).

Baca artikel menarik di Rumaysho.Com sebagai pelengkap materi di atas:

Mengajak Orang Lain untuk Baik Namun Lupa Akan Diri Sendiri.
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Ancaman Tidak Mengamalkan limu.

Wallahu waliyyut taufig. Semoga Allah memudahkan kita dalam meraih ilmu, mengamalkannya
dan dimudahkan pula dalam mendakwahi orang-orang terdekat kita dan masyarakat secara umum.
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